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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui dan menganalisis pemberian kompensasi, lingkungan 
kerja dan semangat kerja perawat di Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja perawat di Rumah 
Sakit Madani Panam Pekanbaru secara simultan dan parsial. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan data berupa angket dan wawancara. Penelitian ini dilakukan di Rumah 
Sakit Madani Panam Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian kompensasi yang 
diberikan pihak Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru kepada para perawat sudah baik, diantaranya 
kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung. Artinya kompensasi yang diberikan kepada 
perawat sesuai dengan beban kerja, kontribusi perawat dan sesuai standar rumah sakit. 
Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Semangat Kerja, Perawat 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang satu-satunya memiliki akal 

perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya (rasio, rasa dan 
karsa). Potensi SDM Rumah Sakit tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam 
mencapai tujuan. Majunya teknologi dan perkembangan informasi menjadi modal utama. 
Tanpa SDM sulit bagi organisasi itu untuk mencapai tujuannya (Sutrisno, 2009). Selain 
teknologi yang memadai, sarana dan prasarana lengkap pun menjadi faktor penggerak dalam 
menjalankan aktivitas perusahaan. Perawat dan perusahaan memiliki hubungan seperti 
simbiosis mutualisme yaitu saling membutuhkan untuk memperoleh tujuan Rumah Sakit. 
Perusahaan membutuhkan perawat dalam mengoperasikan bisnisnya dan perawat 
membutuhkan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk mendorong agar perawat mampu bekerja sesuai dengan tujuan dan 
menanamkan semangat kerja di dalam diri setiap perawat sehingga perawat dapat bekerja 
dengan lebih giat untuk mencapai tujuan Rumah Sakit. Suatu perusahaan memerlukan sebuah 
sistem yang dapat menunjang kinerja perawat, salah satunya yaitu semangat kerja. Perawat 
yang memiliki semangat kerja cenderung melakukan pekerjaan secara lebih giat dengan jalan 
memperkecil kekeliruan dalam pekerjaan, mempertebal rasa tanggung jawab, serta dapat 
menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditetapkan Menurut (Nitisemito, 1982). Hal 
sejalan dikemukakan bahwa semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan 
seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi 
kerja yang maksimal (Malayu, 2010). Semangat kerja perawat dapat tumbuh dari bekerja 
dengan senang hati, menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, interaksinya sangat dinamis 
dan partisipasi sesama rekan kerja. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja salah satunya kompensasi. 
Kompensasi adalah balas jasa yang bersifat material maupun nonmaterial yang diberikan 
berdasarkan kebijaksanaan yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi fisik dan mental 
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perawat (Hasibuan, 2017). Selain itu, kompensasi sangat penting karena berkaitan dengan 
kemampuan organisasi untuk memikat atau mempertahankan pegawai dan mengetahui 
posisi kompetitif perusahaan (Afifah & Musadieq, 2017). Pengaruh kompensasi terhadap 
semangat kerja dibuktikan penelitian terdahulu (Adnyani & Surya, 2019), dan (Parisuda & 
Mujiati, 2019). Hasil penelitian (Adnyani & Surya, 2019) bahwa dalam penelitian ini 
menunjukkan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja. Dan 
(Parisuda & Mujiati, 2019) Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja, kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi kerja, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap semangat kerja, dan peran motivasi kerja secara positif dan signifikan memediasi 
pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja. Penelitian ini dilakukan di Hotel Pertiwi 
Bisma 2 Ubud. 

Faktor lain yang mempengaruhi semangat kerja perawat adalah lingkungan kerja. 
Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik yang dapat memberikan 
kesan menyenangkan, mengamankan, menentramkan dan kenyamanan selama bekerja 
Supardi (2003) dalam (Sari, 2015). Selain itu, lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang dibebankan. Perusahaan dituntut untuk memberikan dan menciptakan lingkungan kerja 
yang nyaman dan mencukupi bagi para pegawainya (Setiawan, 2018). Lingkungan kerja 
menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga semangat kerja, karena tidak semua 
perawat akan merasa puas terhadap pekerjaannya dengan melihat dan menimbang faktor 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik tidak dapat tercipta dengan sendirinya, tetapi 
perusahaanlah yang menciptakan dan mendesain sehingga para perawat merasa puas sesuai 
dengan keadaan atau kondisi lingkungan kerja yang selama ini diharapkan. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan menjadi pendorong bagi perawat untuk 
menghasilkan kinerja yang baik, meningkatkan motivasi kerja, meningkatkan kerja sama yang 
efektif serta terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan dalam bekerja, 
serta dapat meningkatkan semangat kerja perawat (Wahyuni et al., 2021). Pengaruh 
lingkungan kerja terhadap semangat kerja dibuktikan penelitian terdahulu (Setiawan, 2018) 
dan (Chandra, 2018). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel promosi jabatan dan 
lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai di 
Lingkungan Universitas Pembangunan Pancabudi Medan (Setiawan, 2018). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Lingkungan kerja dan iklim organisasi berpengaruh terhadap 
semangat kerja perawat Pada PT Diantri (Chandra, 2018). 

Bisnis Rumah Sakit menjadi bisnis yang sangat potensial untuk dilakukan. Hal ini dapat 
kita lihat setiap orang selalu memprioritaskan kesehatan dibandingkan apapun. Di Provinsi 
Riau khususnya Kota Pekanbaru, terdapat berbagai Rumah Sakit baik milik swasta maupun 
milik pemerintah. Salah satunya adalah Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru di jalan 
garuda sakti no.km.2 simpang baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Rumah Sakit 
ini merupakan salah satu Rumah Sakit yang memberikan pelayanan medis terbaik kepada 
masyarakat umum karena ditangani langsung oleh dokter terpercaya, tenaga kerja ahli 
kesehatan serta perawat staff yang handal lainnya. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Madani Panam 
Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa terdapat perawat yang pindah tempat kerja, datang 
terlambat, menurunnya hasil kerja berdasarkan penilaian kerja yang dilakukan, terdapat 
perawat yang hanya mengerjakan tugas atau pekerjaan sesuai tupoksi, terdapat perawat yang 
tidak mengikuti kegiatan yang dilakukan pihak Rumah Sakit di luar jam kerja, kurang 
memiliki semangat dalam bekerja, mudah mengantuk di jam kerja, menunda-nunda 
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menyelesaikan pekerjaan, tidak memiliki kepuasan dalam bekerja dan kurang bertanggung 
jawab terhadap jabatan atau posisi yang diembannya. Hal ini menggambarkan kurangnya 
semangat perawat dalam bekerja. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 
perawat di Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru disebabkan oleh kompensasi yang 
diterima yaitu berupa upah atau gaji tidak sesuai dengan tugas atau beban kerja, serta 
kurangnya penghargaan yang didapatkan dari atasan atau pihak Rumah Sakit Selain itu, 
permasalahan di atas juga disebabkan oleh lingkungan kerja yang kurang mendukung, 
seperti kurangnya kerjasama antar perawat, masih terdapat sarana dan prasarana yang 
kurang memadai dan belum memenuhi standar, jauhnya akses tempat tinggal dengan 
perusahaan serta terdapat persaingan antar perawat. Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru 
daerah kota pekanbaru, atau dikenal dengan Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru kota 
pekanbaru merupakan Rumah Sakit umum yang diresmikan pada tanggal 26 januari 2018 
oleh Bapak Walikota Pekanbaru. Rumah Sakit ini merupakan Rumah Sakit kelas C dan telah 
memiliki izin operasional. Rumah Sakit ini memiliki letak strategis di pinggir jalan raya 
Garuda Sakti Km 2. Pembinaan dan pengawasan Rumah Sakit dilakukan oleh pemerintah 
daerah sebagai pemilik Rumah Sakit. Pada tahun 2018 jumlah perawat Rumah Sakit Madani 
Panam Pekanbaru yaitu 108 orang, dan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 
mencapai 193 perawat. 

Pentingnya mempertahankan sumber daya manusia maka cara yang dilakukan pihak 
Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru untuk meningkatkan semangat kerja perawat 
diantaranya memberikan fasilitas yang memadai, memberikan reward dan bonus. Selain itu, 
lingkungan kerja yang aman dan bersih. Jadi tidak ada lagi alasan perawat Rumah Sakit 
Madani Panam Pekanbaru untuk menurunkan semangat kerja dalam melaksanakan tugas di 
Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. Namun, fakta lapangan menunjukkan masih 
rendahnya semangat kerja perawat dari jumlah perawat Rumah Sakit Madani Panam 
Pekanbaru. Ada penurunan jumlah perawat sejak tahun 2020 sampai 2022. Bahkan tahun 
2022 mengalami pertumbuhan Cuma 2% dari tahun 2021 yang berkurang -4% naik menjadi 
2%. Tabel ini menunjukkan adanya indikasi rendahnya semangat kerja perawat untuk 
bertahan bekerja di Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. Tingginya volume perawat 
sebesar 7%. Banyak volume yang izin dari pekerjaan dapat menurunkan semangat kerja 
sehingga sulit bekerja dengan efektif. Peningkatan pindah perawat Rumah Sakit Madani 
Panam Pekanbaru yaitu 6% dari tahun sebelumnya. Dari tabel diatas menunjukkan terjadinya 
penurunan semangat kerja perawat Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. Berdasarkan 
hasil survey lapangan ditemukan fenomena atau permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 
menunjukkan masih rendahnya semangat kerja perawat diantaranya: Masih ada beberapa 
perawat datang tidak sesuai jam masuk kantor; Masih ada beberapa perawat yang diluar saat 
jam kerja’ Masih ada beberapa perawat yang meninggalkan pekerjaanya. Berdasarkan uraian 
dan fenomena tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan Judul 
“Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja Perawat Rumah Sakit 
Madani Panam Pekanbaru”. Tujuan penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui dan menganalisis 
pemberian kompensasi, lingkungan kerja dan semangat kerja perawat di Rumah Sakit Madani 
Panam Pekanbaru. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi dan lingkungan 
kerja terhadap semangat kerja perawat di Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru secara 
simultan dan parsial. 
 

METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah suatu cara atau teknik untuk mendapatkan informasi dan 

sumber data yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit 
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Madani Panam Pekanbaru yang beralamat di jalan Garuda Sakti No.KM.2, Simpang Baru, 
Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28291. Alasan mengambil lokasi ini karena peneliti 
melihat adanya masalah berupa kurangnya semangat kerja perawat yang dapat kita lihat dari 
data volume izin yang meningkat. Hal ini tentunya menjadi masalah yang harus segera diatasi 
oleh pihak pimpinan Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru demi meningkatkan semangat 
kerja dan mencapai tujuan Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiono (2017) dalam (Akmami, 2022). Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh perawat di Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru yang 
berjumlah 47 orang. Sampel ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam 
penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi Sugiyono, (2017) dalam (Fatoni, 2016). Di dalam penelitian ini tidak dilakukan 
penarikan sampel, artinya seluruh populasi dijadikan responden penelitian. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sensus/sampling total. Sensus atau sampling 
total adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel 
semua Sugiyono (2018) dalam (Fatoni, 2016). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuisioner/Angket. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
Sugiyono (2017) dalam (Indriyani, 2021). Kueisioner ini ditujukan kepada perawat Rumah 
Sakit yang dijadikan sampel penelitian. Alasan penelitian menggunakan teknik penyebaran 
kuesioner adalah untuk menghemat waktu perawat. Penyebaran kuesioner/angket ini 
dilakukan secara langsung dengan menyesuaikan jam istirahat perawat sehingga tidak 
menggangu aktivitas kerja perawat. Data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data Sugiyono (2017) dalam (Wijoyo, 2020). Data 
primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian yaitu dengan wawancara dan 
pengumpulan data dalam bentuk penyebaran kuisioner dan dokumentasi yang berkaitan 
langsung dengan masalah penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 
dengan wawancara dan kuisioner yang diberikan kepada perawat Rumah Sakit Madani 
Panam Pekanbaru. 

2. Wawancara. Wawancara (interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2017) dalam (Nikmah et al., 2020). 
Wawancara dapat dilakukan secara terbuka atau tertutup sehingga responden dapat 
memberikan informasi tidak terbatas dan mendalam dari berbagai perspektif berkenaan 
dengan fokus penelitian. Narasumber dalam wawancara ini adalah HRD dan beberapa 
perawat Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. Wawancara ini digunakan untuk 
mengumpulkan data sekunder. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data Sugiyono (2017) dalam (Wijoyo, 2020). 
Menggunakan data sekunder apabila penulis mengumpulkan informasi dari data yang telah 
diolah oleh pihak lain. Adapun data sekunder dalam penelitian ini mengenai jumlah 
perawat, absensi perawat, data perawat pindah dan lain sebagainya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dimulai dengan melakukan penyebaran kuesioner dalam bentuk 

pernyataan kepada perawat Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru yang sudah bekerja di 
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Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 47 lembar yang 
sudah disesuaikan dengan sampel penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini, telah dihimpun 
sejumlah data yang diperlukan, mencakup data terkait tanggapan perawat terhadap 
kompensasi, lingkungan kerja dan semangat kerja pada Rumah Sakit Madani Panam 
Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui pengaruh kompensasi dan 
lingkungan kerja terhadap semangat kerja pada Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. 
Secara keseluruhan penelitan ini memberikan hasil yang sesuai dengan harapan. Hasil analisis 
statistik deskriptif pada variabel independen dan dependen menunjukkan hasil penelitian 
dalam kategori baik. Adapun pembahasan untuk setiap tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
 
Pengaruh Kompensasi Terhadap Semanagat Kerja 

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada variabel kompensasi terhadap semangat kerja 

menunjukkan bahwa variabel kompensasi mempunyai nilai tbitung sejumlah 2.389 > ttabel 1.679 
dan Sig 0.0000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 
semangat kerja. Maka dengan hasil ini hipotesis pertama pada penelitian ini yang berbunyi 
“diduga kompensasi berpengaruh terhadap semangat kerja pada Rumah Sakit Madani Panam 
Pekanbaru” dapat diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 
dan (Parisuda & Mujiati, 2019). Hasil penelitian (Adnyani & Surya, 2019) bahwa dalam 
penelitian ini menunjukkan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
semangat kerja. Dan (Parisuda & Mujiati, 2019) Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa 
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja, kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap semangat kerja, dan peran motivasi kerja secara positif dan 
signifikan memediasi pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja. Penelitian ini dilakukan 
di Hotel Pertiwi Bisma 2 Ubud. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
kompensasi yang diterapkan dengan baik maka akan dapat meningkatkan semangat kerja 
pada perawat Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. 
 

Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Semangat Kerja 
Hasil penelitian yang dilaksanakan pada variabel lingkungan kerja terhadap semangat 

kerja menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki nilai thitung sebesar 5.108 < ttabel 
1,679 dan Sig 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap semangat kerja. Maka dengan hasil ini hipotesis kedua dalam penelitian ini yang 
berbunyi “diduga lingkungan kerja berpengaruh terhadap semangat kerja Rumah Sakit 
Madani Panam Pekanbaru” diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya dilakukan oleh (Setiawan, 2018) dan (Chandra, 2018). Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa variabel promosi jabatan dan lingkungan kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja perawat di Lingkungan Universitas 
Pembangunan Pancabudi Medan (Setiawan, 2018). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap semangat kerja perawat Pada PT 
Diantri (Chandra, 2018). Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
lingkungan kerja yang diterapkan dengan baik maka akan dapat meningkatkan semangat 
kerja pada perawat Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. 
 

Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan kerja Terhadap Semangat kerja Pada Rumah 
Sakit Madani Panam Pekanbaru 

Hasil penelitian yang dilakukan pada variabel kompensasi dan lingkungan kerja 
terhadap semangat kerja yang diperoleh dari hasil uji simultan (uji F), menunjukkan bahwa 
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variabel kompensasi dan lingkungan kerja mempunyai nilai fhitung sebesar 33.505 > ftabel 3.20 
dan Sig 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja memiliki 
pengaruh terhadap semangat kerja. Maka dengan hasil tersebut, hipotesis ketiga dalam 
penelitian ini yang berbunyi “diduga kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
semangat kerja pada Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru” diterima. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Utomo et al., 2021) bahwa dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel kompensasi dan lingkungan kerja sama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja perawat UD Sinar Rezeki. Dan penelitian yang dilakukan 
oleh Agung Aditya Saputra, (2021) membuktikan bahwa kompensasi yang adil menjadi 
harapan bagi perawat serta ingkungan kerja yang diatur secara baik akan mempengaruhi 
semangat dalam hal produktivitas bekerja perawat. Jika kompensasi dan lingkungan kerja 
baik, maka semangat kerja perawat juga akan baik. Jika kompensasi dan lingkungan kerja 
buruk, maka semangat kerja perawat juga akan buruk. Hal inilah yang selalu diperhatikan 
Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya kompensasi dan lingkungan kerja yang baik maka akan dapat meningkatkan 
semangat kerja perawat Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru. 
 

KESIMPULAN 
Secara keseluruhan pemberian kompensasi yang diberikan pihak Rumah Sakit Madani 

Panam Pekanbaru kepada para perawat sudah baik, diantaranya kompensasi langsung dan 
kompensasi tidak langsung. Artinya kompensasi yang diberikan kepada perawat sesuai 
dengan beban kerja, kontribusi perawat dan sesuai standar rumah sakit. Namun dilihat dari 
sisi dimensionalnya masih ada 1 dimensi yang relatif lebih rendah yaitu kompensasi tidak 
langsung. Secara keseluruhan lingkungan kerja yang diciptakan pimpinan Rumah Sakit 
Madani Panam Pekanbaru sudah berjalan baik diantaranya sudah mampu menciptakan 
lingkungan kerja fisik yang kondusif diantaranya penyediaan peralatan medis, penyediaan 
kenyamanan perawat dam penyediaan fasilitas yang dibutuhkan perawat. Selain itu Rumah 
Sakit Madani Panam Pekanbaru sudah berhasil menciptakan lingkungan non fisik yang 
kondusif dengan terciptanya rasa kekeluargaan sesama rekan kerja, hubungan harmonis 
antar perawat dan atasan dan terciptanya komonikasi yang baik antar sesama perawat dan 
atasan. Secara keseluruhan semanagat kerja pada Rumah Sakit Madani Panam Peknabaru 
sudah cukup baik, hal ini menunjukkan semanagt kerja perawat dapat dilihat dari naiknya 
produktivitas perawat, tingkat absesni rendah, keinginan keluar dan berkurangnya 
kegelisahan yang masih relatif. Artinya ada sebagian yang tinggi dan ada sebagian yang 
rendah. Namun dilihat dari sisi dimensionalnya masih ada 1 dimensi yang relatif rendah yaitu 
naiknya produktivitas perawat. Hipotesis 1 “diduga kompensasi berkontribusi secara 
signifikan terhadap semangat kerja perawat pada Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru” 
diterima. Hipotesis 2 “diduga lingkungan kerja berkontribusi secara signifikan signifikan 
terhadap semangat kerja perawat pada Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru” diterima. 
Hipotesis 3 “diduga kompesasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama berkontribusi 
secara signifikan terhadapp semangat kerja perawat pada Rumah Sakit Madani Panam 
Pekanbaru” diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis akan mengemukakan 
saran sebagai sumbangan kontribusi pemikiran bagi Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru 
yang akan datang. Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut: Dengan terbukti adanya 
pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja, maka disarankan kepada pemimpin agar 
lebih meningkatkan kompensasi langsung berupa gaji, tunjangan maupun insentif dan 
kompensasi tidak langsung seperti asuransi, cuti sakit dan benefit. Dengan terbukti adanya 
pengaruh lingkungan kerja terhadap semangat kerja, maka disarankan kepada pimpinan agar 
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lebih meningkatkan lingkungan kerja seperti lingkungan kerja fisik berkenaan dengan 
peralatan medis, kelengkapan material dan kondisis tempat kerja serta lingkungan non fisik 
berkenaan dengan suasana sosial dan pergaulan, hubungan sesama rekan kerja dan sesama 
bawahan agar terciptanya lingkungan kerja yang baik. Dengan terbukti adanya pengaruh 
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja, maka perlu disarankana agar 
pimpinan Rumah Sakit Madani Panam Pekanbaru untuk meningkatkan kualitas kompensasi 
dan diikuti dengan penataan lingkungan kerja yang lebih objektif. Untuk penelitian 
selanjutnya hendak memperbesar populasi dengan cakupan wilayah yang luas, juga 
disarankan agar lebih memperdalam menganilisis data dan dalam pengujiannya baik variabel 
maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis 
peroleh dalam penelitian ini. 
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